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ABSTRACT
Kota Banda Aceh berada pada dataran rendah dengan ketinggian kurang lebih sekitar 0,3 sampai 4 meter di atas permukaan laut,
sehingga kemungkinan sistem drainase yang ada di beberapa wilayah kota Banda Aceh terpengaruh oleh kondisi muka air laut dan
kondisi muara. Salah satunya adalah jalan Teungku Jam Gampong Jawa. Jalan Teungku Jam merupakan salah satu ruas jalan yang
memiliki pergerakan lalu lintas sedang karena merupakan salah satu kawasan perumahan padat penduduk. Permasalahan yang
terjadi di jalan Teungku Jam saat puncaknya musim hujan merupakan sering terjadinya banjir, yang mengakibatkan terganggunya
aktivitas masyarakat yang ada di jalan Teungku Jam tersebut. Penyebab terjadinya banjir di jalan tersebut akibat ketidak-mampuan
pada saluran untuk mengalirkan air hujan karena kapasitasnya yang lebih kecil dari debit air yang masuk. Penelitian ini dilakukan
dengan mengacu pada data primer dan data sekunder yang telah ada. Data curah hujan 15 tahun terakhir dari tahun 2002 sampai
dengan tahun 2016 di dapatkan dari Badan Meteorologi Kelas I Blang Bintang, sedangkan untuk mengetahui dimensi saluran
drainase pada Jalan Teungku Jam mengacu pada data yang sudah tersedia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  meninjau saluran
drainase yang sudah ada (eksisting) dalam menampung dan mengalirkan debit air limpasan, serta melihat kondisi, bentuk dan arah
aliran pada saluran yang terjadi banjir di Jalan Teungku Jam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan eksisting drainase yang ada
pada Jalan teungku Jam, Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh saat ini harus dilakukan pengkajian dimensi ulang. Karena
kapasitas drainase yang saat ini hanya bisa menampung debit sebesar Qs rata-rata = 0,173 m3/det. Sedangkan debit saluran rencana
sebesar QT rata-rata = 0,243 m3/det.
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